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Diorama terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Kelas III Pada Mata 
Pelajaran IPS di SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang. Program Studi Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Citra 
Bangsa Kupang. Dibimbing oleh Femberianus Sunario Tanggur, S.Pd., M.Pd dan 
Roswita Lioba Nahak, S.Pd., M.Pd. 
Permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran IPS adalah rendahnya 
motivasi belajar pada siswa kelas III dalam mengikuti pembelajaran yang 
disebabkan oleh pembelajaran yang bersifat klasikal dan kurangnya penggunaan 
media dalam pembelajaran IPS. Dari permasalahan tersebut, peneliti melakukan 
penelitian dengan menggunakan media pembelajaran diorama dengan tujuan 
mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa melalui penggunaan media diorama 
pada mata pelajaran IPS kelas III SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang.  
Penelitian ini merupakan merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan 
metode Quasi Experimental Design bentuk nonequivalent control group design. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode angket dan studi 
dokumen. Pengujian persyaratan analisis menggunakan uji normalitas, uji 
homogenitas uji linearitas dan uji hipotesis dengan menggunakan analisis uji 
independent sample t-test. 
Hasil analisis data menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi 5%  
menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 3. 153 dan nilai ttabel sebesar 0.936 atau 
thitung 3.153>  ttabel 0.936 dan nilai sig. (2-tailed) 0,003 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh penggunaan media diorama yang signifikan terhadap 
peningkatan motivasi belajar siswa kelas III pada mata pelajaran IPS di SD Inpres 
Sikumana 3 Kota Kupang. 
 




Meri Yanti Hendrik, 2019. The Influence of Using Diorama Learning 
Media on the Improvement of grade III Students Learning Motivation in Social 
learning at SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang. Elementary School Teacher 
Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Citra 
Bangsa University, Kupang. Guided by Femberianus Sunario Tanggur, S.Pd., 
M.Pd dan Roswita Lioba Nahak, S.Pd., M.Pd. 
The problem faced in social learning is the low motivation to learn in grade 
III students in participating in learning caused by classical learning and the lack of 
use of media in social learning. From these problems, the researchers conducted a 
study using diorama learning media with the aim of knowing the effect of 
students' learning motivation through the use of diorama media in social studies 
grade III SD Inpres Sikumana 3, Kota Kupang. 
This research is a type of quantitative research with the Quasi Experimental 
Design method in the form of nonequivalent control group design. Data collection 
techniques used were questionnaire and document study methods. Testing the 
requirements of the analysis using the normality test, homogeneity test for 
linearity test and hypothesis testing used the analysis of the independent sample t-
test. 
The results of data analysis using the t-test with a significance level of 5% 
showed that the value of tcount was 3. 153 and the value of ttable was 0.936 or tcount 
was 3.153> ttable 0.936 and the value of sig. (2-tailed) 0.003 <0.05 so it can be 
concluded that Ho was rejected and Ha was accepted. It can be concluded that 
there is a significant influence of the use of media diorama to increase learning 
motivation of third grade students in social subject at SD Inpres Sikumana 3 kota 
Kupang. 
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A. Latar Belakang 
Dunia pendidikan saat ini menjadi penentu perkembangan sebuah 
negara. Indonesia adalah sebuah negara besar dengan berbagai macam suku, 
ras dan agama. Bangsa yang majemuk itu, sering mengalami berbagai 
macam persoalan. Persoalan yang menjadi tanggung jawab bersama untuk 
mencari solusinya. Bidang pendidikan merupakan salah satu aspek yang 
masih memiliki banyak persoalan sehingga membutuhkan kerjasama setiap 
stakeholder untuk bisa memecahkan persoalannya. Kualitas pendidikan di 
Indonesia masih sangat rendah apabila disejajarkan dengan negara Asia 
Tenggara maupun dunia.  
Berdasarkan Education Index yang dikeluarkan oleh Human 
Development Reports pada tahun 2017 yang dilansir dalam tirto.id, yang 
menunjukan urutan peringkat di ASEAN sebagai berikut: Pertama, 
Singapura dengan perolehan skor 0,832 (13%); Kedua, Malaysia dengan 
perolehan skor 0,719 (11%); Ketiga, Brunei Darusalam dengan perolehan 
skor 0,704 (11%); Keempat, Thailand dengan perolehan skor 0,661 (11%); 
Kelima, Filipina dengan perolehan skor 0,661 (11%); Keenam Vietnam 
dengan perolehan skor 0,626 (11%); Ketujuh, Indonesia dengan perolehan 
skor 0,622 (10%); Kedelapan, Kamboja dengan perolehan skor 0,487 (8%); 
Kesembilan, Kamboja dengan perolehan skor 0,485 (8%) dan Kesepuluh 
Myanmar dengan perolehan skor 0,443 (7%). Berdasarkan data tersebut 
rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia dipengaruhi oleh kualitas 
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sumber daya manusia yang dibentuk melalui proses pendidikan. Salah satu 
cara meningkatkan daya saing adalah dengan meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia.  
Propinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan salah satu propinsi 
yang memiliki kualitas pendidikan yang sangat rendah. Seperti dilansir 
dalam nasional tempo.co pada tanggal 07 Januari 2018 kualitas pendidikan 
di NTT berada pada peringkat 32 dari 34 propinsi di Indonesia. Kualitas 
pendidikan propinsi NTT yang sangat rendah itu dipengaruhi oleh 
sumbangsih output pendidikan dari berbagai sekolah di NTT baik dari segi 
sarana dan prasarana yang tidak mendukung, kesejahteraan tenaga pendidik 
(guru) yang belum diperhatikan secara baik, kurangnya perhatian guru dan 
kepala sekolah dimana lebih memperbanyak waktu rapat dan mengurus 
proyek, kurangnya perhatian pemerintah akan pendidikan dan rendahnya 
partisipasi masyarakat pada pendidikan (Djawa Peter Website). 
Kota Kupang yang merupakan Ibu Kota Propinsi menjadi salah satu 
tolok ukur kualitas pendidikan di NTT. Kualitas pendidikan masih jauh dari 
standar pendidikan di Indonesia. Output yang dihasilkan belum mampu 
bersaing dalam konteks nasional. Hal ini diakibatkan oleh proses pendidikan 
yang tidak didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Kualitas 
sarana prasarana penunjang KBM yang tidak memadai berpengaruh 
terhadap efektifitas KBM yang efektif dan efisien. Motivasi belajar siswa 
ditentukan oleh berbagai macam aspek diantaranya adalah kualitas sarana 
prasarana penunjang kegiatan pembelajaran dan juga kreatifitas seorang 
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guru dalam mengelola pembelajaran seperti penggunaan media 
pembelajaran. 
Menurut Wati (2016: 2) media pembelajaran merupakan alat bantu 
yang dapat digunakan sebagai penyampai pesan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Media dapat dipahami sebagai alat yang dapat membantu 
seorang guru dan siswa dalam mempermudah proses pembelajaran. Alat 
bantu yang digunakan berfungsi memberikan pengalaman yang lebih nyata, 
memotivasi siswa dan memudahkan pemahaman serta daya ingat siswa 
dalam proses pembelajaran. Penggunaan media juga harus tepat dengan 
materi yang disajikan, karena media pembelajaran yang tepat akan membuat 
siswa lebih termotivasi, lebih aktif dan lebih mudah mencerna ilmu 
pengetahuan yang diberikan oleh gurunya selama proses pembelajaran, serta 
membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan. Media pembelajaran 
berfungsi mengatur hubungan efektif guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Berbagai jenis media pembelajaran yang digunakan guru mampu 
meningkatkan motivasi belajar dan kualitas pembelajaran. Seorang guru 
dituntut untuk lebih kreatif dalam menggunakan media pembelajaran. Salah 
satu media pembelajaran yang perlu diterapkan oleh guru dalam kegiatan 
pembelajaran adalah media pembelajaran diorama. Daryanto (2010:29) 
berpendapat bahwa media diorama merupakan salah satu media tanpa 
proyeksi yang disajikan secara visual tiga dimensional berwujud sebagai 
tiruan yang mewakili aslinya. Media diorama dapat digunakan dalam 
pembelajaran untuk mewakili benda asli yang sulit untuk disajikan di dalam 
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kelas. Penggunaan media diorama akan melatih siswa lebih berkreatif dalam 
mengekspresikan pemandangan dan siswa tidak bosan dengan pembelajaran 
di kelas serta untuk memberikan pemandangan/gambaran visual dari pokok 
yang sebenarnya dalam bentuk kecil. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) di SD membutuhkan media yang dapat membuat siswa tertarik untuk 
mengikuti pembelajaran, karena IPS merupakan salah satu mata pelajaran 
yang bersifat menghafal. 
Sekolah Dasar (SD) Inpres Sikumana 3 merupakan salah satu sekolah 
di Kota Kupang yang perlu mendapat perhatian dari semua stakeholder 
dalam meningkatkan kualitas sarana prasarana kegiatan pembelajaran. 
Dalam kegiatan pembelajaran perlu mendapatkan beberapa perbaikan 
diantaranya kualitas guru dalam menggunakan media pembelajaran. 
Beberapa persoalan yang ditemukan di SD Inpres Sikumana 3yang menjadi 
konsen peneliti dalam menemukan solusi berkaitan dengan penggunaan 
media pembelajaran diantaranya: Pertama, Berdasarkan hasil praobservasi 
yang dilakukan di kelas III ditemukan pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan secara klasikal, yaitu: guru menjelaskan materi cenderung 
menggunakan metode tertentu (ceramah, diskusi dan penugasan), guru 
cenderung kesulitan dalam menghadapi anak yang berbeda karakter, siswa 
cenderung pasif dalam pembelajaran, siswa cenderung jenuh terhadap 
metode yang terkesan monoton, guru tidak menggunakan media 
pembelajaran diorama pada mata pelajaran IPS sehingga motivasi belajar 
siswa rendah. Pembelajaran yang demikian berdampak pada 
ketidakefektifan dalam mengikuti pembelajaran. Kedua, berdasarkan hasil 
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wawancara dengan wali kelas III tentang penggunaan media yang 
mengatakan bahwa:  
“saya sangat jarang menggunakan media pada saat pembelajaran dan 
sering mengabaikan penggunaan media karena beberapa alasan 
diantaranya: tidak tersedia media di sekolah, kesulitan untuk mencari 
model dan jenis media yang tepat, kesulitan membuat media karena 
waktu terbatas (harus membuat persiapan mengajar, belum lagi urusan 
keluarga) dan pada pembelajaran IPS juga saya jarang menggunakan 
media karena pembelajaran IPS bersifat menghafal sehingga hanya 
digunakan metode yang sifatnya verbalistik”.  
 
Setiap permasalahan di atas dapat teratasi dengan baik, apabila guru 
mempunyai pengetahuan dan keterampilan mengenai media pembelajaran 
dan menyiapkan segala sesuatu sebelum terlaksananya kegiatan belajar 
mengajar. Guru perlu menggunakan metode yang variatif yang bisa 
membuat siswa terlibat dalam pembelajaran dan menyenangkan bagi siswa, 
pintar dalam membagi waktu, mampu berinovasi dengan berbagai media 
sehingga dapat menarik perhatian siswa dan tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Berbagai inovasi tersebut dapat membangkitkan motivasi belajar 
siswa melalui penggunaan  media pembelajaran yang tepat sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Motivasi belajar merupakan dorongan baik dari 
luar maupun dari dalam diri peserta didik dalam belajar untuk mengalami 
perubahan tingkah laku baik secara kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Motivasi belajar siswa yang menurun disebabkan  kurangnya  media 
pembelajaran yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran. Oleh 
karena itu, media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam 
menunjang proses pembelajaran dan media pembelajaran diorama 
merupakan salah satu alternatif dalam memotivasi siswa dalam belajar. 
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Berdasarkan kesenjangan antara harapan dan kenyataan diatas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan 
Media Pembelajaran Diorama Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar 
Siswa Kelas III Pada Mata Pelajaran IPS di SDInpresSikumana 3 Kota 
Kupang”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 
diidentifikasi  beberapa masalah yang terjadi, antara lain:  
1. Guru menjelaskan materi cenderung menggunakan metode tertentu 
(ceramah, diskusi dan penugasan) 
2. Guru cenderung kesulitan dalam menghadapi anak yang berbeda 
karakter 
3. Siswa cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran 
4. Siswa cenderung jenuh terhadap metode yang terkesan monoton 
5. Guru sering mengabaikan penggunaan media dalam pembelajaran 
6. Guru tidak menggunakan media pembelajaran diorama pada mata 
pelajaran IPS sehingga motivasi belajar siswa rendah. 
C. Batasan Masalah 
Guru tidak menggunakan media pembelajaran diorama pada mata 
pelajaran IPS sehingga motivasi belajar siswa rendah 
D. Rumusan Masalah 
Adakah pengaruh penggunaan media pembelajaran diorama terhadap 
peningkatan motivasi belajar siswa kelas III pada mata pelajaran IPS di SD 
Inpres Sikumana 3 Kota Kupang? 
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E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa melalui 
penggunaan media diorama pada mata pelajaran IPS di SD Inpres Sikumana 
3 Kota Kupang. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini memperkaya pengetahuan bidang pendidikan 
yang berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran diorama sebagai 
salah satu media pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa di Sekolah Dasar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, mendapat kesempatan dan pengalaman yang baru dalam 
kegiatan pembelajaran IPS melalui penggunaan media pembelajaran 
diorama yang berdampak pada peningkatan motivasi belajar siswa. 
b. Bagi guru, memberikan wawasan berpikir guru dalam mengajarkan 
dan mengembangkan media pembelajaran mengenai pentingnya 
penggunaan media diorama dalam pembelajaran IPS untuk 
peningkatan motivasi belajar siswa 
c. Bagi sekolah, penggunaan media pembelajaran diorama ini 
diharapkan menjadi sumbangan pemikiran dan menjadi pijakan 
dasar untuk lembaga atau sekolah dalam hal penggunaan media 
pembelajaran dan untuk meningkatkan kualitas guru. 
d. Bagi peneliti, memberi manfaat bagi peneliti dan menambah 







A. Landasan Teori 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata ‘media‘ berasal dari bahasa latin ‘medius’ yang secara 
harafiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Aqib 
(2015:50) mengatakan bahwa media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan 
merangsang terjadinya proses belajar  pada siswa. Senada dengan 
pengertian di atas, Miarso dalam Rusman, dkk (2012: 170) 
berpendapat bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu 
yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat 
mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan dan  
terkendali. 
Selain itu menurut Agung (2013: 118) bahwa  media 
pembelajaran adalah sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat 
bantu dalam rangka mendukung usaha-usaha pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran yang menjurus kepada pencapaian tujuan 
pembelajaran. Lebih ditegaskan lagi oleh Suhana (2014: 61) bahwa 
media pembelajaran adalah segala bentuk perangsang dan alat yang 
disediakan guru untuk mendorong siswa belajar  secara cepat, 
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tepat, mudah, benar dan tidak terjadinya verbalisme dalam rangka 
memperoleh pengalaman belajar secara signifikan. 
Kemudian menurut Winkel dalam Susanto (2016: 45) bahwa 
media pembelajaran dapat diartikan secara luas dan sempit: 
pertama, secara luas, media adalah setiap orang, materi, atau 
peristiwa yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memperoleh pengetahuan, sikap dan keterampilan. Kedua, secara 
sempit, media diartikan sebagai alat-alat elektromagnetis yang 
menjadi perantara antara siswa dan materi pelajaran.  
Mengacu pada pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, 
media pembelajaran merupakan segala bentuk alat perangsang 
yang disediakan guru sebagai perantara untuk menyalurkan pesan 
dan mendorong siswa belajar secara cepat, tepat, mudah dan benar 
dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan memperoleh 
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang baik. 
Media pembelajaran dapat meningkatkan keefektifan belajar 
mengajar yang berfungsi menggugah motivasi siswa selama proses 
belajar dan menciptakan situasi belajar yang lebih baik. 
Penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran 
adalah untuk menarik perhatian dan minat siswa. Oleh karena itu, 
dapat dikatakan bahwa media pembelajaran memiliki kedudukan 





b. Prinsip Pemilihan Media Pembelajaran 
Menurut Rusman, dkk (2012: 175) dalam menentukan 
maupun memilih media pembelajaran, seorang guru harus 
mempertimbangkan beberapa prinsip sebagai acuan dalam 
mengoptimalkan pembelajaran. Prinsip-prinsip tersebut 
diantaranya: 
1) Efektivitas 
Pemilihan media pembelajaran harus berdasarkan pada 
ketepatgunaan (efektivitas) dalam pembelajaran dan 
pencapaian tujuan pembelajaran atau pembentukan 
kompetensi. Guru harus dapat berusaha agar media 
pembelajaran yang diperlukan untuk membentuk 
kompetensi secara optimal dapat digunakan dalam 
pembelajaran. 
2) Relevansi  
Kesesuaian media pembelajaran yang digunakan 
dengan tujuan, karakteristik materi pembelajaran, 
potensi dan perkembangan siswa, serta dengan waktu 
yang tersedia. 
3) Efisiensi 
Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran harus 
benar-benar memerhatikan bahwa media tersebut 
murah atau hemat biaya tetapi dapat menyampaikan 
inti pesan yang dimaksud, persiapan dan 
penggunaannya relatif memerlukan waktu yang 
singkat, kemudian hanya memerlukan sedikit tenaga. 
4) Dapat digunakan 
Media pembelajaran yang dipilih harus benar-benar 
dapat digunakan atau diterapkan dalam pembelajaran, 
sehingga dapat menambah pemahaman siswa dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
5) Kontekstual 
Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran harus 
mengedepankan aspek lingkungan sosial dan budaya 
siswa. Alangkah baiknya jika mempertimbangkan 
aspek pengembangan pada pembelajaran life skill. 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, 
dalam memilih media pembelajaran harus memperhatikan taraf 
kemampuan siswa dan mempertimbangkan media yang digunakan, 
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karena media yang digunakan harus efisien, relevan, efektif, dapat 
digunakan dalam pembelajaran dan kontekstual sehingga dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa.   
c. Fungsi Media Pembelajaran 
Media pembelajaran memiliki fungsi yang penting dalam 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran terutama membantu 
siswa untuk belajar.  
Menurut Trianto (2015: 113), manfaat media pembelajaran dalam 
proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Bahan yang disajikan menjadi lebih jelas maknanya 
bagi siswa dan tidak bersifat verbalistik. 
2) Siswa menjadi lebih aktif melakukan beragam aktivitas 
3) Pembelajaran lebih menarik 
4) Mengatasi keterbatasan ruang 
5) Metode pembelajaran lebih bervariasi. 
Rusman, dkk (2012:172) fungsi media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa 
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa 
2) Materi pembelajaran akan lebih jelas maknanya 
sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa dan 
memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran 
yang baik 
3) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab 
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga 
aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, 
mendemonstrasikan, dan lain-lain. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran memiliki fungsi utama untuk meningkatkan 
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, dapat mengatasi 
keterbatasan ruang dan dapat memperjelas konsep yang dipelajari 




d. Jenis-Jenis Media Pembelajaran  
Suprihatiningrum (2016: 323), media pembelajaran dapat 
diklasifikasikan ke dalam kategori di antaranya: 
1) Audio : kaset audio, siaran radio, CD, telepon, MP3 
2) Cetak : buku pelajaran, modul, brosur, gambar, foto 
3) Audio-cetak : kaset audio yang dilengkapi bahan tertulis 
4) Proyeksi visual diam : Slide, Over Head Transparent (OHT) 
5) Proyeksi audiovisual diam : slide bersuara 
6) Visual gerak : film bisu 
7) Audio visual gerak : Video/VCD/televisi 
8) Objek fisik : benda nyata, model 
9) Komputer 
 
Berdasarkan deskripsi di atas dapat dipetakan lebih padat 
bahwa klasifikasi media pembelajaran secara umum hanya ada tiga 
kelompok dalam media pembelajaran, Rusman (2012: 174-175): 
1) Media audio, adalah media yang hanya dapat didengar 
dengan menggunakan indra pendengaran saja. Media 
ini mengandung pesan auditif sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, kreativitas 
dan inovatif siswa. 
2) Media visual, adalah media yang hanya dapat dilihat 
dengan menggunakan indra penglihatan. Misalnya guru 
menjelaskan dengan menggunakan beberapa media 
gambar mati atau bergerak, seperti: 
a) Gambar mati/diam, disajikan secara fotografik, 
seperti gambar atau foto tubuh manusia. 
b) Media grafis, yang termasuk didalamnya grafik, 
bagan, diagram, pister dan kartun. Media grafis 
adalah media pandang dua dimensi yang 
dirancang secara khusus untuk 
mengkomunikasikan pembelajaran. 
c) Media model/realia, adalah alat bantu visual 
dalam pembelajaran yang berfungsi memberikan 
pengalaman langsung. Realia merupakan model 
obyek nyata dari sesuatu benda. Siswa belajar 
secara langsung dari objek yang sedang dipelajari. 
Proses belajar yang dikembangkan dapat 
mengakomodasi tentang pembelajaran berbasis 
pengalaman. 
3) Media audiovisual, adalah alat bantu yang dapat 
digunakan melalui pendengaran dan melalui 
penglihatan. Contoh dari media audio-visual adalah 
program video/televisi pendidikan, video/televisi 
instruksional dan program slide suara (sound slide). 
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Berdasarkan pendapat di atas, media realia yang dimaksudkan 
adalah objek nyata suatu benda. Seperti mata uang, tumbuhan, 
hewan, bebatuan, air, tanah, benda-benda dan lain sebagainya. 
Sedangkan model yang dimaksudkan adalah media tiga dimensi 
yang digunakan sebagai model dalam pembelajaran seperti: 
specimen, diorama dan mocks-up. 
2. Media Diorama 
a. Pengertian Diorama 
Menurut Munadi (2012: 109) diorama adalah pemandangan  
tiga  dimensi  dalam  ukuran  kecil  untuk memperagakan  atau  
menjelaskan  suatu  keadaan  atau  fenomena  yang menunjukkan 
aktivitas.Selain itu, Sudjana dan Rivai (2013: 170) berpendapat 
bahwa diorama  merupakan  pemandangan  tiga  dimensi  mini  
bertujuan  untuk menggambarkan  pemandangan  
sebenarnya.Kemudian Susanto (2012: 106) berpendapat bahwa 
diorama adalah gambaran adegan yang dituangkan dalam bentuk 
seni patung. 
Berdasarkan pendapat di atas, memberikan pengertian bahwa 
media diorama merupakan media pembelajaran tiga dimensi yang 
berbentuk mini yang bertujuan untuk memperagakan dan 






b. Kelebihan dan Kekurangan Media Diorama 
Menurut Umaroh, dkk (2016) media diorama memiliki 
kelebihan dan kekurangan, antara lain: 
1. Kelebihan 
a) Dengan menggunakan media diorama siswa akan lebih 
berkreatif dalam mengekspresikan pemandangan, siswa 
tidak bosan dengan pembelajaran di kelas. 
b) Untuk memberikan pemandangan/gambaran visual dari 
pokok yang sebenarnya dalam bentuk kecil. 
c) Membawa ke dalam kelas sebagian kecil dari pada dunia 
dalam bentuk diperkecil dan tiga dimensi. 
d) Dapat menggambarkan peristiwa yang terjadi disuatu 
tempat, waktu tertentu dilihat dari posisi atau arah tertentu 
pula secara lebih hidup 
2. Kekurangan 
a) Tidak semua siswa kreatif. Alat-alat yang digunakan pun 
sangat rumit dan membutuhkan kesabaran yang tinggi 
dalam membuatnya 
b) Tidak dapat menjangkau sasaran dalam jumlah besar. 
c) Dalam pembuatan membutuhkan waktu dan biaya . 
d) Membutuhkan kreativitas guru maupun siswa 
c. Jenis-Jenis Diorama 
Menurut Affandi (2013: 67) jenis diorama ada tiga, yaitu:  
33 
 
1) Diorama tertutup, yaitu diorama yang dibatasi oleh alas/dasar 
dengan dinding samping kanan, dinding belakang dan dinding 
samping kiri. Sedangkan bagian depannya dibatasi dengan kaca 
transparan/bening. Sehingga jenis diorama ini hanya bisa 
dilihat dari sisi depannya saja. 
2) Diorama lipat, yaitu diorama yang dibuat dari lembaran kertas 
yang dapat membentuk tiga dinding yang menyatu atau suatu 
sudut ruangan, dimana antara dinding/ruangan samping kanan 
dengan samping kiri bisa dilipat (dibuka dan atau ditutup) 
sesuai dengan penggunaannya.  
3) Diorama terbuka, yaitu diorama yang tidak dilengkapi oleh 
dinding batas pandangan seperti halnya kedua jenis 
sebelumnya. Diorama jenis ini karakteristiknya hampir sama 
dengan maket yaitu suatu penggambaran suatu objek di atas 
bidang datar.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media diorama yang 
jenis terbuka yang menggambarkan tentang lingkungan alam dan 
lingkungan buatan pada sebuah bangun datar yang tidak dilengkapi oleh 
dinding batas. 
3. Pembelajaran IPS di SD 
Susanto (2016: 137) berpendapat bahwa “Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai 
disiplin ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan dasar manusia 
yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan 
pemahaman yang mendalam kepada siswa, khususnya di tingkat 
dasar dan menengah”. 
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Senada dengan pendapat di atas, Somantri dalam Alma, dkk 
(2010:18) mengatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah 
seleksi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar 
manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis 
untuk tujuan pendidikan. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) di SD merupakan perpaduan dari beberapa 
disiplin ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang 
memberikan pemahaman tentang konsep kepada siswa untuk mencapai 
tujuan pendidikan. 
4. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Menurut Slavin  dalam Baharudin & Wahyuni (2010: 22), 
motivasi merupakan sebuah proses di dalam diri individu yang 
aktif, mendorong, memberikan arah dan menjaga perilaku setiap 
saat. Oleh karena itu, motivasi merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi keefektifan kegiatan belajar siswa. Motivasi yang 
mendorong siswa ingin melakukan kegiatan belajar. 
Menurut Sukmadinata & Syaodih (2012: 76) motivasi adalah 
suatu tenaga yang mendorong individu melakukan kegiatan untuk 
mencapai suatu tujuan. Motivasi belajar adalah pemberian dorongan 
atau semangat yang menggerakan siswa melakukan berbagai 
aktivitas belajar. 
Suhana & Hanafiah (2012: 26) berpendapat bahwa 
“motivasi belajar siswa adalah kekuatan (power motivation), 
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daya pendorong (driving force), atau alat pembangun 
kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri siswa untuk 
belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif dan 
menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku baik dalam 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik”.  
Menurut Sardiman (2011: 75) motivasi belajar adalah daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang 
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh siswa dapat tercapai. 
Berdasarkan pendapat di atas, memberikan pengertian 
bahwa motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang kuat 
dalam diri siswa untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif 
dan menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku, baik dalam 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga tujuan yang 
dikehendaki bisa tercapai. 
b. Jenis-Jenis Motivasi 
Berdasarkan pengertian dan analisis tentang motivasi, 
motivasi dapat dibagi menjadi dua jenis (Suhana, 2014: 24), antara 
lain: 
1) Motivasi intrinsik, adalah motivasi yang tercakup di dalam 
situasi belajar dan menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan 
siswa. Motivasi ini sering disebut motivasi murni. Motivasi 
yang sebenarnya yang timbul dalam diri siswa sendiri. 
Motivasi ini timbul tanpa ada pengaruh dari luar. Motivasi 
instrinsik adalah motivasi yang hidup dalam diri sendiri dan 
berguna dalam situasi belajar yang fungsional. 
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2) Motivasi ekstrinsik, adalah motivasi yang disebabkan oleh 
faktor-faktor dari luar situasi belajar.  Seperti adanya 
pemberian nasihat dari gurunya, hadiah (reward), kompetisi 
antarpeserta didik, hukuman (punishment), dan sebagainya. 
c. Fungsi Motivasi 
Dari uraian di atas, bahwa motivasi mendorong timbulnya 
kelakuan dan mempengaruhi serta mengubah kelakuan. Jadi, 
fungsi motivasi (Sardiman, 2011:85), antara lain: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat atau sebagai 
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang 
hendak dicapai. Motivasi memberikan arah dan 
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 
tujuannya 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan apa yang 
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan. 
 
Selain itu, ada juga fungsi-fungsi lain. Motivasi dapat 
berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. 
Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya 
motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukan hasil yang 
baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan 
terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu 
akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi 
seseorang akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi 
belajarnya. 
d. Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar 
Sardiman, (2011: 92-94), terdapat beberapa bentuk dan cara 




1) Memberi angka, dalam hal ini angka sebagai simbol dari nilai 
kegiatan belajarnya yang membuat mereka berlomba untuk 
mengumpulkan angka pada raport. 
2) Hadiah, merupakan bentuk motivasi kepada siswa yang 
sudah berhasil mengerjakan soal dengan benar. 
3) Saingan/kompetisi, dimana siswa bersaing baik secara 
individual mauapun kelompok untuk dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
4) Ego-involvement, menumbuhkan kesadaran kepada siswa 
agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai 
tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan 
harga diri, adalah salah satu bentuk motivasi yang cukup 
penting 
5) Pujian, adalah salah satu bentuk motivasi yang baik karena 
dapat memupuk suasana yang menyenangkan dan 
mempertinggi gairah belajar siswa serta membangkitkan 
harga diri siswa. 
6) Memberi ulangan, para siswa akan menjadi giat belajar kalau 
mengetahui akan ada ulangan. Tetapi yang perlu diingat oleh 
guru adalah jangan terlalu sering (setiap hari) karena bisa 
membosankan. 
7) Mengetahui hasil, dengan mengetahui hasil pekerjaan, 
apalagi kalau terjadi kemajuan, akan mendorong siswa untuk 
lebih giat belajar. Semakin mengetahui bahwa grafik hasil 
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belajar meningkat, maka ada motivasi pada diri siswa untuk 
terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat 
8) Hukuman, hukuman sebagai reinforcement yang negatif 
tetapi kalau diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat 
motivasi. Oleh karena itu, guru harus memhami prinsip-
prinsip pemberian hukuman 
9) Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesengajaan, ada 
maksud untuk belajar. Hasrat untuk belajar berarti pada diri 
anak didik itu memang ada motivasi untuk belajar, tentu 
hasilnya akan lebih baik. 
10) Minat, proses belajar akan berjalan lancar kalau disertai 
dengan minat. Minat dapat dibangkitkan dengan beberapa 
cara antara lain: membangkitkan adanya suatu kebutuhan, 
menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau, 
memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik dan 
menggunakan berbagai macam bentuk mengajar. 
11) Tujuan yang diakui, memahami tujuan yag harus dicapai 
merupakan alat motivasi yang penting, karena sangat berguna 







B. Kerangka Berpikir 
Media pembelajaran merupakan alat dan sarana yang digunakan oleh 
guru untuk menarik perhatian siswa dan meningkatkan efektivitas belajar 
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, dibutuhkan 
media pembelajaran yang relevan dengan materi sehingga dapat memotivasi 
siswa dalam belajar. Penggunaan media memiliki peranan sangat penting 
dalam pembelajaran. Salah satunya adalah penggunaan media diorama yang 
merupakan media mini yang berbentuk tiga dimensi yang menggambarkan 
pemandangan sebenarnya yang dapat divisualisasikan dalam kelas. Media 
pembelajaran diorama dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas III 
pada mata pelajaran IPS di SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang. 












































Guru menggunakan  media pembelajaran 
diorama pada mata pelajaran IPS 
Outcome 
1. Guru menjelaskan materi cenderung 
menggunakan metode tertentu 
(ceramah, diskusi dan penugasan) 
2. Guru cenderung kesulitan dalam 
menghadapi anak yang berbeda 
karakter 
3. Siswa cenderung pasif dalam 
mengikuti pembelajaran 
4. Siswa cenderung jenuh terhadap 
metode yang terkesan monoton 
5. Guru sering mengabaikan penggunaan 
media dalam pembelajaran 
6. Guru tidak menggunakan media 
pembelajaran diorama pada mata 
pelajaran IPS sehingga motivasi 
belajar siswa rendah. 
Media pembelajaran diorama dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas III 
SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang 
 
Media diorama dapat dijadikan sebagai 
referensi media dalam pembelajaran IPS agar 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
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C. Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan peneliti dalam 
melakukan penelitian untuk memperkaya teori yang digunakan dalam 
mengkaji penelitian yang dilakukan. Peneliti mengangkat beberapa 
penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian 
peneliti. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yaitu beberapa hasil 
penelitian terkait penelitian yang dilakukan peneliti. 
1) Lestari , Program studi PGSD, Universitas Negeri Surabaya, tahun 
2015 tentang Pengaruh Penggunaan Media Diorama Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas V Pada Tema Ekosistem di Sekolah Dasar. Hasil 
penelitian menunjukkan hasil uji-t dengan menggunakan taraf 
signifikan 5%, db = 68 diperoleh thitung  2,678, jika dibandingkan dengan 
harga ttabel 1,667, maka thitung lebih besar dari ttabel (2,678>1,667). Dari 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media diorama 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada tema 
ekosistem.Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 
menggunakan media diorama. Perbedaan dalam penelitian tersebut 
dengan peneliti adalah teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
tes hasil belajar kognitif. Sedangkan peneliti menggunakan angket 
untuk mengukur motivasi belajar siswa. 
2) Uladini, program studi PGSD, Universitas Mataram, tahun 2018 
tentang Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Diorama terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV di SDN 9 Ampenan Tahun 
Pelajaran 2017/2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengujian 
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hipotesis dimana 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar 4,863 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙sebesar1,989 hal ini 
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran 
diorama terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV di SDN 9 
Ampenan tahun pelajaran 2017/2018. Persamaan dalam penelitian ini 
adalah sama-sama menggunakan media diorama. Perbedaan dalam 
penelitian tersebut dengan peneliti adalah teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah tes hasil belajar kognitif. Sedangkan peneliti 
menggunakan angket untuk mengukur motivasi belajar siswa. 
3) Weranti, program studi PGSD, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, 
tahun 2017. Tentang Pengaruh Media Diorama Tiga Dimensi Terhadap 
Hasil Belajar Kognitif Materi Mengenal Penggunaan Uang Pada Mapel 
IPS Kelas III SDN Balong Bowo. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 
adanya pengaruh media diorama tiga dimensi terhadap hasil belajar 
kognitif materi mengenal penggunaan uang pada mapel IPS kelas III 
SDN Balong dowo. Hal ini dibuktikan dengan melakukan perhitungan 
menentukan nilai gain, hasil gain diketahui kelas eksperimen III-B 
dengan perolehan hasil sebesar 9,09% tergolong kedalam kriteria 
“tinggi”, artinya ada pengaruh tinggi terhadap media diorama tiga 
dimensi pada 2 siswa. 90,91% masuk kedalam kriteria “sedang” artinya 
ada pengaruh “sedang” terhadap 20 siswa. Ada pengaruh yang besar 
media diorama tiga dimensi terhadap hasil belajar siswa kelas III 
dengan analisis N-gain. Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil kelas 
Eksperimen III-B 0,56. Sehingga dalam hal ini besar pengaruh media 
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diorama tiga dimensi terhadap hasil belajar siswa kelas III SDN Balong 
dowo berkategori sedang karena dengan kriteria 0,56≤ 0,70. Persamaan 
dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan media diorama. 
Perbedaan dalam penelitian tersebut dengan peneliti adalah teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar kognitif. 
Sedangkan peneliti menggunakan angket untuk mengukur motivasi 
belajar siswa. 
D. Hipotesis Penelitian 
H0: Tidak ada pengaruh penggunaan media diorama terhadap motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran IPS 
Ha: Adanya pengaruh penggunaan media diorama terhadap motivasi 






















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah kuantitatif dengan 
menggunakan metode Quasi Experimental Design bentuk nonequivalent 
control group design dengan membuat kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Desain penelitian digambarkan seperti berikut: 
       
 
 Gambar 3.1. Desain Penelitian 
Ket: 
O1 = Kelas eksperimen sebelum diberi treatment 
O2 = Kelas eksperimen setelah diberi treatment 
O3 = Kelas kontrol sebelum ada treatment 
O4 = Kelas kontrol yang tidak diberi treatment 
X =Treatment (penggunaan media diorama) 
(Sugiyono, 2014:116) 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDInpres Sikumana 3 yang terletak 
di Jalan Oelon II, Kelurahan Sikumana, Kecamatan Maulafa, Kota 
Kupang, NTT. Fokus penelitiannya adalah penggunaan media diorama 
di kelas III khususnya kelas IIIA dan IIIC. Tempat penelitian ini dipilih 
karena di sekolah tersebut belum pernah digunakan sebagai objek 
penelitian yang sama atau sejenis, sehingga penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan manfaat yang besar bagi sekolah tersebut. 
O1 X O2 
  O3    O4 
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2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan (±) 5 bulan, terhitung mulai bulan 
Agustus sampai Desember 2019. Adapun rancangan penelitian 
terdapat pada tabel 3.1 berikut:  








Agustus September Oktober November Desember 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  Penyusunan 
Proposal 
                    
2. Seminar 
Proposal 
                    
3. Revisi                     
4 Uji Coba 
Instrumen 
                    
4. Penelitian 
Lapangan 
                    
5. Pengolahan 
Data 
                    
6. Konsultasi                      
7. Ujian Skripsi                     
8 Revisi                     
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SD Inpres 
Sikumana 3 Kota Kupang yang berjumlah  53 siswa yang terdiri dari 




2. Sampel  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu nonprobability sampling jenis sampling sistematis. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan nomor ganjil. Siswa yang mendapat nomor 
ganjil dijadikan sebagai sampel dalam penelitian dan terdapat 27 siswa 
yang dijadikan sebagai sampel. 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Penelitian ini menggunakan variabel yang terdiri dari media 
pembelajaran diorama sebagai variabel bebas (X) dan motivasi belajar 
sebagai variabel terikat (Y). Definisi operasional dari kedua variabel 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Media Pembelajaran diorama merupakan media pembelajaran tiga 
dimensi yang berbentuk mini yang bertujuan untuk menggambarkan 
pemandangan yang sebenarnya yang divisualisasikan dalam kelas. 
2. Motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang kuat dalam diri siswa 
untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif dan menyenangkan 
dalam rangka perubahan perilaku, baik dalam aspek kognitif, afektif 
dan psikomotorik sehingga tujuan yang dikehendaki bisa tercapai. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket 
Dalam penelitian ini, peneliti membagikan angket berupa butir-
butir pertanyaan tertulis untuk mengukur motivasi belajar siswa pada 




2. Studi Dokumen 
Studi dokumen dalam penelitian ini adalah mengumpulkan 
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dan 
penggunaan media pembelajaran diorama, seperti perangkat 
pembelajaran, buku-bukudandaftar hadir siswa. 
F. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif sehingga key instrument 
adalah alat seperti angket dan kamera, sedangkan instrument pelengkap 
(instrument komplementer) adalah peneliti sendiri. 
1. Angket  
Angket digunakan untuk mendapatkan data tentang motivasi 
belajar siswa terhadap mata pelajaran IPS. Angket disusun dalam 
bentuk pernyataan, responden diberikan pilihan jawaban berupa 
pernyataan “sangat tidak setuju”, “tidak setuju”, “setuju” dan “sangat 
setuju”. Skor untuk angket ini, ditentukan menurut skala likertyaitu 
dalam bentuk pernyataan positif diberi skor 4, 3,2,1 sedangkan bentuk 
pernyataan negatif diberi skor 1,2,3,4. Setiap butir pernyataan 
dlakukan penghitungan skor pada setiap jawaban responden. Adapun 
kisi-kisi motivasi belajar siswa disajikan dalam lampiran 5. 
2. Dokumentasi 
Penelitian ini menggunakan dokumentasi berupa Silabus, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), angket, daftar hadir siswa 
dan pemotretan kondisi pembelajaran selama penelitian dilakukan di 
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kelas III SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang sebagai bukti melakukan 
penelitian. 
3. Uji Instrumen 
Mendapatkan instrumen yang baik harus dilakukan uji instrumen. 
Adapun instrumen angket diujicobakan di kelas IIIA SD Inpres 
Sikumana 3 Kota Kupang dengan jumlah 30 item. Data perolehan 
skor disajikan dalam lampiran 2. Adapun hasil pengujian angket 
sebagai berikut: 
a. Uji Validitas Instrumen 
Penelitian ini menggunakan teknik pengukuran validitas 
instrumen dengan menggunakan korelasi product moment 
simpangan dengan rumus: 
rxy =  
∑ (xi − x̅)(yi −  y̅) 
n
i=1





−  y̅)2ni=1 ]
 
(Nasir, 2016: 106) 
Keterangan: 
rxy = Indeks korelasi product moment 
x = Data/skor variavel x 
y = Data/skor variavel y 
x̅= Rata-rata variabel x 
y̅= Rata-rata variabel y 
n = Banyak data 
 
Validitas instrumen digunakan untuk mengetahui ketepatan 
instrumen sebagai alat untuk mengukur sebuah variabel. Dalam 
pengujian validitas, menggunakan teknik pengukuran program 
software Excell 2007. Dalam menentukan tingkat validitas item 
soal instrumen motivasi belajar, dilakukan dengan membandingkan 
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nilai rhitung dengan rtabel dengan taraf signifikan 5 % (0,05) dan df=n-
2=30-2=28, rtabel dalam hal ini adalah 0,381. Kriteria uji yang 
digunakan adalah jika rhitung>rtabel maka item angket tersebut valid. 
Data skor jawaban angket motivasi belajar siswa berdasarkan uji 
validitas disajikan pada lampiran 3, sedangkan rangkuman hasil 
validitas motivasi belajar ditampilkan pada tabel 3.2 berikut ini: 
Tabel 3.2.Rangkuman Hasil Validasi Motivasi Belajar Siswa 
No.Item Nilai rhitung Nilai rtabel (N=30 @ 5%) Kesimpulan 
1 0.606 0.381 Valid 
2 0.747 0.381 Valid 
3 0.690 0.381 Valid 
4 0.529 0.381 Valid 
5 0.753 0.381 Valid 
6 0.649 0.381 Valid 
7 0.478 0.381 Valid 
8 0.631 0.381 Valid 
9 0.528 0.381 Valid 
10 0.417 0.381 Valid 
11 0.725 0.381 Valid 
12 0.772 0.381 Valid 
13 0.704 0.381 Valid 
14 0.708 0.381 Valid 
15 0.689 0.381 Valid 
16 0.585 0.381 Valid 
17 0.731 0.381 Valid 
18 -0.059 0.381 Tidak Valid 
19 0.687 0.381 Valid 
20 0.639 0.381 Valid 
21 0.779 0.381 Valid 
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22 0.643 0.381 Valid 
23 0.760 0.381 Valid 
24 0.091 0.381 Tidak Valid 
25 0.190 0.381 Tidak Valid 
26 0.700 0.381 Valid 
27 0.300 0.381 Tidak Valid 
28 0.521 0.381 Valid 
29 0.076 0.381 Tidak Valid 
30 0.627 0.381 Valid 
Sumber: Hasil Analisis Data, tahun 2019 
Berdasarkan hasil analisis uji validitas motivasi belajar dapat 
disimpulkan bahwa dari 30 item pernyataan, 25 item pernyataan 
dinyatakan valid dan 5 item pernyataan dinyatakan tidak valid. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Penelitian ini menggunakan teknik pengujian reliabilitas 
instrumen dengan pengujian reliabilitas internal consistency dilakukan 
dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian yang data 
diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil analisis dapat 
digunakan untuk memprediksi reliabilitas instrumen dapat dilakukan 






ri = reliabilitas internal seluruh instrumen 
rb = korelasi product moment antara belahan pertama dan 
kedua. 
(Sugiyono, 2018: 186) 
 
Hasil validitas angket motivasi belajar yang valid akan diuji 
reliabilitasnya dengan menggunakan metode Belah Dua (Split Half)pada 
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software Excell 2007.Kriteria uji reliabilitas adalah apabila rhitung> rtabel, 
maka instrumen motivasi belajar adalah reliabel. Berdasarkan hasil 
perhitungan dalam hal ini menentukan reliabilitas dengan 
membandingkan rhitung terhadap rtabel, hasil perhitungan menunjukkan 
rhitung 0,910> rtabel 0,381, maka data dikatakan reliabel. Data skor 
jawaban angket motivasi belajar siswa berdasarkan uji reliabilitas 
disajikan pada lampiran 4. 
G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen 
yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Teknik pengujian 
normalitas data dicari menggunakan program SPSS 16.0 for windows. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dengan menghitung statistik varian 
melalui perbandingan varian terkecil dengan varian terbesar antara 
kedua kelompok kelas sampel. Teknik pengujian homogenitas dicari 
menggunakan program SPSS 16.0 for windows. 
3. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui dua variabel 
mempunyai hubungan linier atau tidak secara signifikan antara media 
diorama dan motivasi belajar. Teknik pengujian linearitas 




4. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah motivasi 
belajar kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol atau tidak. Teknik pengujian hipotesis data dicari 
























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Subjek Penelitian 
Deskripsi subjek penelitian dilakukan dengan tujuan untuk 
menggambarkan jumlah responden yang digunakan dalam penelitian. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh penggunaan media diorama terhadap motivasi belajar siswa. 
Peneliti mengambil subjek penelitian siswa kelas III dengan jumlah 27 
siswa kelas eksperimen yaitu menggunakan media diorama yang terdiri 
dari 11 laki-laki dan 16 perempuan. Kemudian untuk kelas kontrol 
menggunakan media konvensional yang terdiri dari 7 laki-laki dan 19 
perempuan. 
2. Deskripsi Data Post-test Angket Motivasi Belajar IPS 
a. Deskripsi Data Angket Pada Kelas Kontrol 
Deskripsi data pada kelas kontrol dilakukan untuk mengetahui 
motivasi belajar siswa pada kelas kontrol tanpa menggunakan 
media diorama pada pembelajaran (media konvensional). Nilai 
post-test angket pada kelas kontrol didapatkan setelah diberlakukan 
pembelajaran tanpa media diorama. Angket tersebut dicari ukuran 
tendensi sentral yang meliputi rata-rata ( X ), median (Me) dan 
modus (Mo), dan ukuran penyebaran dispersi yang meliputi data 
minimum (Min), data maksimum (Maks), jangkauan (R) dan 
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simpangan baku (S). Pengujian data angket kelas kontrol 
menggunakan SPSS 16.0 for windows. Adapun deskripsi data 
angket motivasi belajar siswa pada kelas kontrol disajikan pada 
tabel 4.1 berikut ini: 














65 83 18 4.901 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.0, Tahun 2019 
Berdasarkan tabel deskripsi data diatas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran media konvensional pada kelas kontrol 
memiliki nilai rata-rata ( X ) 76.46, modus (Mo) 81, median (Me) 
77.00, nilai minimum (Min) 65, nilai maksimum (Maks) 83, 
jangkauan (R) 18 dan simpangan baku (S) 4.901. Data 
motivasibelajar siswa pada kelas kontrol dapat dilihat pada grafik 




Gambar 4.1 Histogram Data Angket Pada Kelas Kontrol 
Selanjutnya adalah pengujian distribusi data motivasi belajar 
pada kelas kontrol dengan menggunakan media konvensional 
disajikan dalam tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2. Distribusi Motivasi Belajar Pada Kelas Kontrol 








Valid 65-67 1 3.8 3.8 3.8 Rendah 
68-70 3 11.5 11.5 15.4 
71-73 4 15.4 15.4 30.8 Sedang 
74-76 2 7.7 7.7 38.5 
77-79 7 26.9 26.9 65.4 Tinggi 
80-83 9 34.6 34.6 100.0 
Total 26 100.0 100.0   
  Sumber: Hasil Analisis Data SPSS 16.0, Tahun 2019 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa motivasi belajar 
pada mata pelajaran IPS di kelas kontrol dengan menggunakan media 
konvensional dalam taraf interval 65-70 terdapat 4 orang atau 15.3% 
termasuk dalam kategori rendah, taraf interval 71-76 terdapat 6 orang  
atau 23.1% termasuk dalam kategori sedang dan taraf interval 77-83 
terdapat 16 orang  atau 61.5% termasuk dalam kategori tinggi. Untuk 
lebih jelasnya dapat dijelaskan dalam bentuk diagram batang berikut 
ini: 
 
Sumber: Hasil Analisis Data Microsoft Excell 2007, tahun 2019 
Gambar 4.2. Diagram Kategori Motivasi Belajar Siswa Kelas 
Kontrol 
b. Deskripsi Data Angket Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 
Deskripsi data pada kelas eksperimen dilakukan untuk 
mengetahui motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen dengan 
menggunakan media diorama pada pembelajaran. Nilai post-test 
angket pada kelas eksperimen didapatkan setelah diberlakukan 

















ukuran tendensi sentral yang meliputi rata-rata ( X ), median (Me) 
dan modus (Mo), dan ukuran penyebaran dispersi yang meliputi 
data minimum (Min), data maksimum (Maks), jangkauan (R), dan 
simpangan baku (S). Pengujian data angket kelas eksperimen 
menggunakan SPSS 16.0 for windows. Adapun deskripsi data 
angket motivasi belajar siswa kelas eksperimen disajikan pada 
tabel 4.3 berikut ini: 
Tabel 4.3 Deskripsi Data Angket Motivasi Belajar Siswa 
Media 
Pembelajaran 
N Ukuran Tendensi 
Sentral 
Ukuran Dispersi 





81 80.00 73 90 17 3.724 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.0, Tahun 2019 
Berdasarkan tabel deskripsi data diatas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran menggunakan media diorama pada kelas 
eksperimen memiliki nilai rata-rata ( X ) 80.22, modus (Mo) 81, 
median (Me) 80.00,  nilai minimum (Min) 73, nilai maksimum 
(Maks) 90, jangkauan (R) 17 dan simpangan baku (S) 3. 724. Data 
motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen dapat dilihat pada 




Gambar 4.3. Histogram Data Angket Pada Kelas Eksperimen 
Selanjutnya adalah pengujian distribusi data motivasi belajar pada 
kelas eksperimen dengan menggunakan media diorama disajikan 
dalam tabel 4.4 berikut: 
Tabel 4.4. Distribusi Motivasi Belajar Pada Kelas Eksperimen 








Valid 73-75 3 11.1 11.1 11.1 Rendah 
76-78 4 14.8 14.8 25.9 
79-81 12 44.4 44.4 70.4 Sedang 
82-84 5 18.5 18.5 88.9 
85-87 2 7.4 7.4 96.3 Tinggi 
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88-90 1 3.7 3.7 100.0 
Total 27 100.0 100.0   
Sumber: Hasil Analisis Data SPSS 16.0, tahun 2019 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa motivasi belajar 
pada mata pelajaran IPS di kelas eksperimen dengan menggunakan 
media diorama dalam taraf interval 73-78 terdapat 7 orang  atau 25.9% 
termasuk dalam kategori rendah, taraf interval 79-84 terdapat 17 orang  
atau 62.9% termasuk dalam kategori sedang dan taraf interval 85-90 
terdapat 3 orang  atau 11.1% termasuk dalam kategori tinggi. Untuk 
lebih jelasnya dapat dijelaskan dalam bentuk diagram batang berikut 
ini: 
 
Sumber: Hasil Analisis Data Microsoft Excell 2007, tahun 2019 





















B. Hasil Analisis Data 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan sebagai persyaratan yang pertama 
dalam menentukan uji hipotesis yang dilakukan. Uji normalitas 
digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas data menggunakan program 
SPSS 16.0 for windows yang terdapat pada lampiran 10, dan untuk 
menguji kenormalan distribusi data menggunakan uji Saphiro 
Wilk karena sampel yang digunakan >50 dengan taraf signifikan 
5% (0.05).  Adapun hasil uji normalitas motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS sebagai berikut disajikan pada tabel 4.5 
berikut: 
Tabel 4.5. Uji Normalitas Data Angket Motivasi Belajar  
Kelompok Saphiro-Wilk Keterangan Kesimpulan 
Statistic Df Sig 
Kelas 
Kontrol 




0.968 27 0.547 0.547>0.05 Populasi 
normal 
 Sumber: Hasil Analisis Data SPSS 16.0, Tahun 2019 
Berdasarkan tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa nilai 
signifikansi yang diperoleh di atas atau >0.05. Artinya bahwa 
sampel dari kelas kontrol dan kelas eksperimen berasal dari 
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populasi yang berdistribusi normal. Normalitas data motivasi 
belajar siswa pada masing-masing kelas dapat dilihat pada gambar 
berikut : 
 
Gambar 4.5. Uji Normalitas Motivasi Belajar Kelas Kontrol 
 




b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
beberapa varian populasi sama atau tidak. Dalam penelitian ini 
uji homogenitas di lakukan 1 kali yaitu uji homogenitas data 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Teknik yang digunakan 
untuk melakukan pengujian homogenitas dalam penelitian ini 
yaitu perhitungan program SPSS 16.0 for windows dengan 
menggunakan Test of homogeneity of Variances. Jika nilai 
signifikansi < 0,05 maka data tidak homogen dan jika nilai 
signifikansi > 0,05 maka data dikatakan homogen. Hasil 
pengujian uji homogenitas secara terperinci terdapat pada 
lampiran 10. Adapun rangkuman dari hasil uji homogenitas 
motivasi belajar dapat disajikan pada tabel 4.6 berikut ini: 





df1 df2 Sig Ket Kesimpulan 
Motivasi 
Belajar 





 Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.0, Tahun 2019 
 Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai 
signifikansiyang diperoleh lebih besar (>) 0,05 artinya semua 




c. Uji Linearitas 
Dalam penelitian ini, uji lineritas dilakukan untuk mengetahui 
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak 
secara signifikan. Teknik pengujian menggunakan test for linearity 
dengan taraf signifikansi (5%) atau 0,05.  Kriteria pengujian linearitas 
adalah apabila harga Fhitung lebih besar (>) dari Ftabel maka hubungan 
kedua variabel dinyatakan linear. Hasil pengujian dengan 
menggunakan SPSS 16.0 for windows terdapat pada lampiran 10. 
Adapun rincian uji linearitas terdapat pada tabel 4.7 berikut: 
Tabel 4.7. Uji Linearitas Motivasi Belajar Siswa 
Kelas Deviation from linearity 
Eksperimen * Kontrol Df F Sig 
10 0.979 0.501 
Sumber: Hasil Analisis Data SPSS 16.0, tahun 2019 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa nilai deviation 
from linearity sebesar 0.501>sig 0.05. Artinya hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat dinyatakan linear. 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui 
perbandingan motivasi belajar siswa kelas ekperimen dengan kelas 
kontrol, dan untuk menguji hipotesis digunakan uji independent 
sample t-test, sedangkan untuk mengambil keputusan apakah Ha 
ditolak atau diterima menggunakan taraf signifikan 5% (0.05) yaitu 
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jika signifikan > 0.05 maka Ha diterima, sedangkan jika signifikan < 
0.05 maka H0 ditolak. Bentuk hipotesisnya sebagai berikut: 
Ho: Tidak ada pengaruh penggunaan media pembelajaran 
diorama terhadap peningkatan motivasi belajar siswa 
kelas III pada mata pelajaran IPS di SD Inpres Sikumana 
3 Kota Kupang 
Ha: Ada pengaruh penggunaan media pembelajaran diorama 
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa kelas III 
pada mata pelajaran IPS di SD Inpres Sikumana 3 Kota 
Kupang. 
Uji t post-test motivasi belajar dilakukan untuk mengetahui beda 
rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian ini 
menggunakan program SPSS 16.0 for windows terdapat pada lampiran 
10. Berikut adalah hasil rata-ratamotivasi belajar pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang disajikan pada tabel 4.8 berikut ini: 
Tabel 4.8 Hasil Rata-Rata Motivasi Belajar Pada Kelas 
Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
Group Statistics 
 





Motivasi Belajar Eksperimen 27 80.22 3.724 .717 
Kontrol 26 76.46 4.901 .961 
Sumber: Hasil Analisis Data SPSS 16.0, Tahun 2019 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa untuk kelas 
eksperimen memiliki nilai rata-rata ( X ) 80.22 dan kelas kontrol 
memiliki nilai rata-rata ( X ) 76.64. Motivasi belajar pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol sama-sama memiliki pengaruh, 
tetapi pada kelas eksperimen memiliki pengaruh yang lebih signifikan. 
Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pengunaan media 
pembelajaran diorama yang signifikan terhadap peningkatan motivasi 
belajar siswa. 
Selanjutnya adalah hasil uji hipotesis motivasi belajar dengan 
menggunakan analisis uji independent sample t-test untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar 
dengan menggunakan media diorama. Hasil perhitungan disajikan 














Tabel 4.9. Hasil Uji t-test Motivasi Belajar 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality 
of Variances t-test for Equality of Means 
  











Interval of the 
Difference 











3.137 46.663 .003 3.761 1.199 1.348 6.173 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.0, Tahun 2019 
Kriteria pengambilan keputusan apakah Ha ditolak atau diterima 
menggunakan taraf signifikan 5% (0.05) yaitu jika signifikan > 0.05 
maka Ha diterima, sedangkan jika signifikan < 0.05 maka H0ditolak. 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai thitung sebesar 3. 153 dan nilai 
ttabel sebesar 0.936 atau thitung 3.153>  ttabel 0.936 dan nilai sig nilai sig. 
(2-tailed) 0,003< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima yang artinya ada pengaruh yang signifikan antara 
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motivasi belajar IPS kelas eksperimen dan kelas kontrol. Semakin 
tinggi penggunaan media diorama yang digunakan maka semakin 
meningkat motivasi belajar siswa. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Setelah mendapatkan perlakuan pada masing-masing kelas dilakukan 
post-test berupa pembagian angket kepada masing-masing kelas untuk 
mengukur motivasi belajar siswa melalui pengisian angket dengan 25 item 
pernyataan. Pengambilan populasi sebanyak 53 siswa dan sampel 27 siswa. 
Dari pengambilan data yang dilakukan melalui sebaran angket kepada 
responden, ternyata ada perbedaan motivasi belajar siswa dalam mengikuti 
pembelajaran IPS. Hasil perhitungan angket menggunakan uji independent 
sample t-test. Hasil analisis nilai motivasi belajar siswa menunjukan bahwa 
kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata ( X ) 80.22, sedangkan kelas 
kontrol memiliki nilai rata-rata ( X ) 76.46. Dari deskripsi data yang telah 
dilakukan dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar siswa 
antara penggunaan media konvensional dan media diorama dalam 
mengikuti pembelajaran IPS. Artinya pembelajaran menggunakan media 
diorama dibandingkan dengan pembelajaran biasa menghasilkan sesuatu 
yang berbeda. 
 Hal tersebut diperkuat oleh hasil uji hipotesis dengan menggunakan 
uji independent sample t-test dengan taraf signifikansi 5% (0.05). Hasil 
penelitian menujukkan bahwa nilai thitung sebesar 3. 153 dan nilai ttabel 
sebesar 0.936 atau thitung 3.153>  ttabel 0.936 dan nilai sig nilai sig. (2-tailed) 
0,003< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
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Artinya motivasi belajar siswa berbeda antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol atau dengan kata lain terdapat perbedaan pengaruh dalam 
penggunaan media diorama terhadap peningkatan motivasi belajar siswa 
kelas III SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang.  
 Penelitian ini diperkuat dengan teori oleh Umaroh (2016) bahwa 
pembelajaran menggunakan media diorama dapat membuat siswa lebih 
bersemangat dan tidak bosan karena memberikan pengalaman secara 
langsung dengan sebagai objek pengganti media sesungguhnya. Penggunaan 
media diorama memberikan kontribusi dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa dengan menggairahkan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran.Oleh karena itu media diorama dapat dijadikan sebagai salah 
satu alternatif media pembelajaran yang kreatif dan inovatif dalam upaya 
peningkatan motivasi belajar siswa kelas III khususnya pada mata pelajaran 
IPS. 
Hal ini diperkuat oleh Penelitian yang dilakukan oleh Uladini (2018) 
tentang Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Diorama terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas IV di SDN 9 Ampenan Tahun Pelajaran 
2017/2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengujian hipotesis 
dimana 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar 4,863 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,989 hal ini menunjukkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh penggunaan media pembelajaran diorama terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas IV di SDN 9 Ampenan tahun pelajaran 2017/2018. 
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ismilasari (2013) tentang 
Penggunaan Media Diorama Untuk Peningkatan Keterampilan Menulis 
69 
 
Karangan Narasi yang menyatakan bahwa media diorama dapat 
meningkatkan keterampilan menulis. Dari hasil penelitian tersebut, dapat 
diketahui bahwa penggunaan media diorama tidak hanya berpengaruh untuk 
keterampilan menulis tetapi juga untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Penggunaan media pembelajaran diorama dapat mempengaruhi 
motivasi belajar siswa dalam memahami dan  menerima materi yang 
disampaikan oleh guru. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara penggunaan media 
pembelajaran diorama terhadap peningkatan motivasi belajar siswa kelas III 



















Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian, yang dilakukan tentang 
“pengaruh penggunaan media pembelajaran diorama terhadap peningkatan 
motivasi belajar siswa kelas III pada mata pelajaran IPS di SD Inpres 
Sikumana 3 Kota Kupang” dapat diambil simpulan bahwa penggunaan 
media pembelajaran diorama berpengaruh terhadap peningkatan motivasi 
belajar siswa kelas III pada mata pelajaran IPS di Inpres Sikumana 3 Kota 
Kupang. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji 
independent sample t-test dengan taraf signifikansi 5% (0.05). Hasil 
penelitian menujukkan bahwa nilai thitung sebesar 3. 153 dan nilai ttabel 
sebesar 0.936 atau thitung 3.153>  ttabel 0.936 dan nilai sig nilai sig. (2-tailed) 
0,003< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
Artinya motivasi belajar siswa berbeda antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol atau dengan kata lain terdapat perbedaan dan pengaruh dalam 
penggunaan media diorama terhadap peningkatan motivasi belajar siswa 
kelas III SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat 
direkomendasikan beberapa pihak yaitu: 
1. Sekolah, pihak sekolah diharapkan dapat meningkatkan fasilitas media 
pembelajaran di sekolah. Hal ini untuk mendukung dan membantu 
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pengajar dalam penggunaan media pembelajaran. Sehingga tingkat 
kemudahan memperoleh media pembelajaran akan semakin tinggi, dan 
pihak sekolah perlu memfasilitasi para pengajar untuk mengikuti 
kegiatan seperti seminar atau workshop guna memperluas wawasan. 
2. Guru, peran guru sangat diperlukan untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa dalam proses pembelajaran. Guru perlu mengembangkan 
media pembelajaran yang dapat membantu siswa mengembangkan 
kompetensi dan kemampuan serta membangun pengetahuan secara 
aktif. 
3. Siswa, disarankan bagi siswa untuk menggunakan media yang 
dikembangkan oleh peneliti dengan mandiri, agar memperoleh manfaat 
dan pemahaman yang optimal serta dapat menumbuhkan motivasi 
belajar siswa. 
4. Peneliti lain,hasil penelitian ini kiranya menjadi sumber bacaan bagi 
peneliti lain baik guru maupun pihak lain yang berkomitmen 
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Daftar Nama Responden Kelas III SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang 
No Nama Siswa NISN 
Kelas Eksperimen 
1 Agusta Antoneta Benuf 0126206923 
2 Brayen J. Andi Manafe 3127118957 
3 Caesar D. O Raga Lay 0084085363 
4 Clarita M. Tefamnasi 0099593940 
5 Defgan Alfaro Dinis 0084030348 
6 Delfita N. Liukae 9875093599 
7 Dimas Selan 0087138409 
8 Efraim A. I Kolo Bire 0127863777 
9 Elisabeth A. Soking 0127035788 
10 Enpi S. Killokh 0127035788 
11 Jenita G. Nobrihas 0086948231 
12 Jesika Taloim 3133230793 
13 Jovintha G. Nonha 0088697878 
14 Keyshila F. Mooy 0098200772 
15 Kiren Putra Malelak 0057449079 
16 Maria M. Nahak 0019094647 
17 Maychele Y. Y Resing 0112225171 
18 Michael Solin 0116936710 
19 Muhammad R. Suryanto 3077136627 
20 Sara Jesika Rohi 0095310075 
21 Satrio B. Subnafeu 0083903550 
22 Sindi Taloim 0061697245 
23 Varel A. O. Adu 0104310953 
24 Vini Giana Lapa 0107587895 
25 Yohanes A. Anunut 3136241300 
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26 Celsia Toa 
0087939766 
27 Glorya Bunda N. Moy 
0013145017 
Kelas Kontrol 
28 Ayu Sharon Keluanan 3112103714 
29 Adam Abjater Selan 3111450387 
30 Aprilea Christine Hello 0114792243 
31 Dhea Novesha Mage 
0057368578 
32 Berlitha C. Ndaumanu 
0072690190 
33 Soain Fanggi 0067069777 
34 Fidryani N. Nobatonis 0088724063 
35 Gracya Helty Moy 
0118195906 
36 Jours Sneider Kaseh 
0117399803 
37 Ketsia Maure 
0097337024 
38 Kristian Y. Fanggidae 
0101597254 
39 Kirana P. Ramadhani 
0083421487 
40 Lionel Vikry Kiak 
0086294156 
41 Maria Nayuna Kikhau 3128190501 
42 Mita S. Wadu Lodo 
0063393790 
43 Marcell Julian Ballo 
0099927097 
44 Nada Adolfina Malote 
0115673824 
45 Nofi T. Sapai 
0087777021 
46 Nova Claudia Nitbani 
0091103732 
47 Pascalia C. Selan 
0169379351 
48 Sofia A. Soli 0062212862 
49 Antonius A. Lite 0093195108 
50 Wasti Taloim 
0058773775 
51 Stevani Boyani 
0111348436 
52 Verronika Attawuwur 0105005305 







Uji Coba Instrumen 
Angket Motivasi Belajar  
Nama  :______________________________ 
Kelas  :______________________________ 
Hari/tanggal :______________________________ 
Petunjuk:  
1. Pada angket ini terdapat 30 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar-
benar cocok dengan pilihanmu. 
2. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain maupun 
teman lain. 
3. Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan 
memberikan tanda check (√) sesuai keterangan pilihan jawaban. 
Keterangan pilihan jawaban: 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya mengikuti pelajaran IPS sampai selesai     
2 Saya menyelesaikan tugas IPS dengan tepat waktu     
3 Bagi saya yang terpenting adalah mengerjakan soal atau tugas 
tepat waktu tanpa peduli dengan hasil yang akan saya peroleh 
    
4 Setiap ada tugas IPS saya langsung mengerjakannya     
5 Saya tidak serius dalam mengerjakan soal maupun tugas yang 
diberikan oleh guru 
    
6 Jika nilai IPS saya jelek, saya akan terus rajin belajar agar nilai 
saya menjadi baik 
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7 Jika nilai IPS saya jelek , saya tidak mau belajar lagi     
8 Saya akan merasa puas apabila saya dapat mengerjakan soal IPS 
dengan memperoleh nilai baik 
    
9 Jika ada soal yang sulit maka saya tidak akan mengerjakannya     
10 Apabila saya menemui soal yang sulit maka saya akan berusaha 
untuk mengerjakan sampai saya menemukan jawabannya 
    
11 Saya selalu mendengarkan penjelasan guru dengan baik     
12 Saya lebih senang berbicara sendiri dengan teman dan tidak 
mendengarkan pada saat guru menjelaskan 
    
13 Saya selalu bertanya kepada guru mengenai materi yang belum 
saya pahami 
    
14 Saya malas bertanya kepada guru mengenai materi yang tidak saya 
pahami 
    
15 Saya selalu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru     
16 Saya selalu mengerjakan sendiri tugas IPS yang diberikan oleh 
guru 
    
17 Dalam mengerjakan tugas maupun soal IPS saya mencontoh milik 
teman 
    
18 Saya dapat menyelesaikan tugas IPS dengan kemampuan saya 
sendiri 
    
19 Saya lebih senang mengerjakan tugas IPS bersama dengan teman     
20 Saya tidak pernah mencontoh jawaban milik teman karena saya 
percaya dengan jawaban saya 
    
21 Saya senang belajar IPS karena guru mengajar dengan 
menggunakan berbagai cara 
    
22 Menurut saya kegiatan belajar IPS membosankan karena guru 
hanya menjelaskan materi dengan berceramah saja 
    
23 Saya senang belajar IPS karena guru menggunakan media dalam 
pembelajaran 
    
24 Saya senang belajar IPS karena pada saat pembelajaran dibentuk 
kelompok-kelompok 
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25 Saya merasa bosan dalam belajar IPS karena pada saat 
pembelajaran hanya mencatat saja 
    
26 Saya tertantang untuk mengerjakan soal-soal IPS yang dianggap 
sulit oleh teman 
    
27 Saya senang jika mendapat tugas dari guru     
28 Apabila dalam buku ada soal yang belum dikerjakan maka saya 
akan mengerjakannya 
    
29 Saya mencari sumber-sumber lain yang sesuai untuk 
menyempurnakan tugas yang saya kerjakan 
    
30 Saya lebih senang mengerjakan soal yang mudah daripada yang 
sulit 
    
 
𝑁 =



























rxy   :  Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang dikorelasikan 
X      :  Variable X 
Y       : Variable Y 
X2    :  Kuadrat dari X 
X2    :  Kuadrat dari Y 
ΣXY  :  Jumlah perkalian X dengan Y 
n       :  Jumlah sampel 
(Arikunto, 2013: 87) 
 
Kriteria 
valid jika nilai r Hitung lebih besar dari r Tabel (0,30) 
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1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23
1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 43
4 4 2 2 4 4 4 4 2 1 4 4 39
1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 13
4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 44
3 4 4 2 4 3 4 2 4 3 4 4 41
4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 44
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
4 4 4 1 3 4 4 4 3 4 4 4 43
4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 44
2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 26
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
4 2 4 1 4 4 2 4 4 3 4 4 40
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 43
4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 46
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 47
4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 44
2 4 4 3 4 2 4 4 4 2 4 4 41
4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 45
4 3 3 1 3 4 3 3 3 4 4 3 38
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 44
4 4 2 2 2 4 4 4 2 2 4 4 38
4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 43
4 3 3 4 1 4 3 3 3 2 4 4 38
4 3 3 4 4 4 3 4 1 3 2 4 39







RESPONDEN GANJIL GENAP 
1 43 41 
2 39 32 
3 13 18 
4 44 45 
5 41 31 
6 44 36 
7 48 51 
8 43 37 
9 44 44 
10 26 29 
11 48 46 
12 40 45 
13 48 52 
14 43 44 
15 46 51 
16 47 51 
17 44 44 
18 41 41 
19 45 43 
20 38 33 
21 48 52 
22 48 52 
23 44 43 
2 4 6 8 10 12 14 16 20 22 26 28 30
1 4 4 2 4 4 4 4 4 1 1 4 4 1 41
2 2 4 4 1 4 2 2 4 2 1 1 4 1 32
3 1 3 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 18
4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 45
5 2 3 2 2 2 4 2 2 4 1 2 3 2 31
6 1 4 2 3 4 4 1 1 4 4 3 4 1 36
7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 51
8 1 4 4 4 4 4 1 1 4 1 4 4 1 37
9 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 44
10 2 2 3 3 1 2 2 2 2 1 3 4 2 29
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 1 46
12 4 4 4 4 4 4 1 4 2 2 4 4 4 45
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
14 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 44
15 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 51
17 4 3 4 2 4 4 4 4 4 1 2 4 4 44
18 3 2 2 4 4 4 3 3 4 1 4 4 3 41
19 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 2 43
20 1 4 3 3 4 3 1 1 3 3 3 3 1 33
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
23 3 4 4 4 4 3 3 3 3 1 4 4 3 43
24 2 1 4 4 4 2 2 2 2 3 4 3 2 35
25 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 45
26 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 46
27 1 2 1 4 4 2 1 4 1 1 1 4 1 27






24 38 35 
25 39 27 
JUMLAH 1042 1023 
 
Rb 0,8365091 
R i 0,910977354 
R tabel 0,381 
RELIABILITAS TOLAK HO 
 
Rumus 
r i= (2 X r b) / (1 + r b) 




Kisi-Kisi Motivasi Belajar 
No Variabel Indikator Pernyataan Jumlah 





1,2,4 3,5 5 
Ulet dalam menghadapi 
kesulitan 
6,8,10 7,9 5 
Menunjukkan minat 11,13,15 12,14 5 
Senang bekerja mandiri 16,18 17,19 4 
Cepat bosan pada tugas 20, 22, 21, 3 
Senang mencari dan 
memecahkan masalah 
soal-soal 
23, 24, 25 3 



















Angket Motivasi Belajar Siswa 
Nama  :______________________________ 
Kelas  :______________________________ 
Hari/tanggal :______________________________ 
Petunjuk:  
1. Pada angket ini terdapat 25 butir pertanyaan. Berilah jawaban yang benar-
benar cocok dengan pilihanmu. 
2. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lainmaupun 
teman lain. 
3. Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan 
memberikan tanda check (√) sesuai keterangan pilihan jawaban. 
Keterangan pilihan jawaban: 
SS= Sangat Setuju 
S= Setuju 
TS= Tidak Setuju 
STS= Sangat Tidak Setuju 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
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1 Saya mengikuti pelajaran IPS sampai selesai     
2 Saya menyelesaikan tugas IPS dengan tepat waktu     
3 Bagi saya yang terpenting adalah mengerjakan soal atau tugas 
tepat waktu tanpa peduli dengan hasil yang akan saya peroleh 
    
4 Setiap ada tugas IPS saya langsung mengerjakannya     
5 Saya tidak serius dalam mengerjakan soal maupun tugas yang 
diberikan oleh guru 
    
6 Jika nilai IPS saya jelek, saya akan terus rajin belajar agar nilai 
saya menjadi baik 
    
7 Jika nilai IPS saya jelek , saya tidak mau belajar lagi     
8 Saya akan merasa puas apabila saya dapat mengerjakan soal IPS 
dengan memperoleh nilai baik 
    
9 Jika ada soal yang sulit maka saya tidak akan mengerjakannya     
10 Apabila saya menemui soal yang sulit maka saya akan berusaha 
untuk mengerjakan sampai saya menemukan jawabannya 
    
11 Saya selalu mendengarkan penjelasan guru dengan baik     
12 Saya lebih senang berbicara sendiri dengan teman dan tidak 
mendengarkan pada saat guru menjelaskan 
    
13 Saya selalu bertanya kepada guru mengenai materi yang belum 
saya pahami 
    
14 Saya malas bertanya kepada guru mengenai materi yang tidak saya 
pahami 
    
15 Saya selalu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru     
16 Saya selalu mengerjakan sendiri tugas IPS yang diberikan oleh 
guru 
    
17 Dalam mengerjakan tugas maupun soal IPS saya mencontoh milik 
teman 
    
18 Saya lebih senang mengerjakan tugas IPS bersama dengan teman     
19 Saya tidak pernah mencontoh jawaban milik teman karena saya 
percaya dengan jawaban saya 
    
20 Saya senang belajar IPS karena guru mengajar dengan     
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menggunakan berbagai cara 
21 Menurut saya kegiatan belajar IPS membosankan karena guru 
hanya menjelaskan materi dengan berceramah saja 
    
22 Saya senang belajar IPS karena guru menggunakan media dalam 
pembelajaran 
    
23 Saya tertantang untuk mengerjakan soal-soal IPS yang dianggap 
sulit oleh teman 
    
24 Apabila dalam buku ada soal yang belum dikerjakan maka saya 
akan mengerjakannya 
    
25 Saya lebih senang mengerjakan soal yang mudah daripada yang 
sulit 
    
 
𝑁 =




Hasil Post-test Angket Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 4 3 3 3 2 4 3 4 3 2 4 2 2 4 4 4 1 2 3 4 3 4 2 4 3 77
2 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 2 4 2 4 3 4 3 2 2 81
3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 2 4 4 3 1 4 2 76
4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 4 2 1 4 3 4 2 2 2 75
5 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 86
6 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 2 2 4 3 4 3 84
7 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 2 4 2 4 4 86
8 2 4 1 4 4 4 2 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 81
9 3 3 2 3 4 2 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 3 2 4 3 3 2 79
10 4 4 1 4 1 4 1 4 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 82
11 4 3 3 4 4 4 1 2 1 4 3 3 1 3 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 1 76
12 4 2 3 4 4 4 4 2 3 4 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 1 2 4 4 83
13 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 2 1 4 4 4 3 82
14 1 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 1 4 2 3 4 2 3 79
15 4 4 2 2 4 4 4 2 4 2 3 4 4 3 3 3 3 1 2 4 4 3 4 4 2 79
16 4 3 3 4 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 78
17 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 2 2 4 4 4 1 3 1 4 3 4 2 4 4 79
18 3 4 3 2 4 3 4 3 2 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 2 80
19 4 4 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 2 2 1 4 3 4 4 4 2 81
20 4 1 1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 1 82
21 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 1 4 3 3 1 3 2 4 2 3 3 73
22 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 80
23 4 4 3 4 3 2 3 4 1 4 4 3 4 3 4 4 1 4 2 4 3 4 2 4 3 81
24 3 4 1 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 2 2 4 4 4 3 4 4 81
25 4 4 1 3 1 3 3 4 3 4 4 3 2 2 3 4 3 3 1 3 3 4 4 3 3 75
26 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 3 4 4 3 3 2 3 1 2 4 4 3 4 4 2 80























Hasil Post-test Angket Motivasi Belajar Kelas Kontrol 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 4 4 3 2 2 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 3 3 2 79
2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 1 2 3 4 4 4 4 1 3 1 81
3 4 4 2 3 1 4 1 2 1 4 4 2 2 4 4 4 1 4 2 4 3 3 3 2 2 70
4 4 2 2 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 77
5 4 4 2 2 4 2 4 1 3 4 2 3 4 4 2 4 3 1 1 4 3 4 2 4 2 73
6 4 4 2 4 1 1 1 4 1 4 1 4 1 2 4 2 3 1 4 4 4 4 3 4 4 71
7 4 4 2 4 4 1 4 2 1 3 1 2 4 1 2 1 1 4 2 4 4 1 1 4 4 65
8 2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 2 3 83
9 4 1 1 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 1 4 1 4 3 4 4 4 3 81
10 4 4 2 4 1 4 4 4 3 4 4 1 4 3 4 4 4 4 2 4 1 4 4 3 1 81
11 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 1 1 4 4 1 1 2 4 77
12 2 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 2 2 3 4 1 2 4 79
13 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 1 4 3 4 1 4 3 82
14 2 3 3 1 3 4 2 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 1 4 3 4 4 3 1 76
15 1 4 3 3 4 2 3 3 3 4 2 1 3 3 3 4 2 4 2 3 4 2 3 4 3 73
16 4 2 2 4 2 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 2 1 81
17 2 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 1 4 1 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 1 77
18 3 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 1 2 4 1 3 4 3 2 3 74
19 4 2 2 3 2 2 1 3 2 4 3 1 3 2 4 3 2 4 2 4 2 4 3 4 3 69
20 4 4 2 4 4 2 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 1 1 2 3 3 3 3 4 78
21 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 1 2 4 4 4 1 2 4 4 4 2 4 4 82
22 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 4 3 4 2 4 2 1 4 3 4 1 4 3 81
23 2 3 2 3 2 4 1 3 1 4 3 3 2 2 3 4 2 4 2 4 3 3 3 4 2 69
24 2 4 2 4 3 2 4 3 4 4 2 3 2 2 2 3 3 3 1 4 3 4 4 3 1 72
25 4 4 1 4 2 3 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 2 4 4 4 2 4 80
























Hasil Uji Prasyarat dan Uji-t 
1. Uji Prasyarat 
Hasil Uji Normalitas 
 




 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Motivasi Belajar Eksperimen 27 100.0% 0 .0% 27 100.0% 




 Kelas Statistic Std. Error 
Motivasi Belajar Eksperimen Mean 80.22 .717 
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95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 78.75  
Upper Bound 81.70  
5% Trimmed Mean 80.11  
Median 80.00  
Variance 13.872  
Std. Deviation 3.724  
Minimum 73  
Maximum 90  
Range 17  
Interquartile Range 4  
Skewness .443 .448 
Kurtosis .813 .872 
KOntrol Mean 76.46 .961 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 74.48  
Upper Bound 78.44  
5% Trimmed Mean 76.70  
Median 77.00  
Variance 24.018  
Std. Deviation 4.901  
Minimum 65  
Maximum 83  
Range 18  
Interquartile Range 8  
Skewness -.658 .456 
Kurtosis -.497 .887 
 
 






 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Motivasi Belajar Eksperimen .131 27 .200
*
 .968 27 .547 
KOntrol .159 26 .089 .926 26 .062 
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 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Motivasi Belajar Eksperimen .131 27 .200
*
 .968 27 .547 
KOntrol .159 26 .089 .926 26 .062 
a. Lilliefors Significance Correction      




Test of Homogeneity of Variances 
Motivasi Belajar   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.438 1 51 .069 
 
ANOVA 
Motivasi Belajar      
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 187.325 1 187.325 9.940 .003 
Within Groups 961.128 51 18.846   




Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Kelas Kontrol  * Kelas 
Ekperimen 






   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 




(Combined) 292.578 11 26.598 1.209 .363 
Linearity 77.310 1 77.310 3.515 .082 
Deviation from 
Linearity 
215.268 10 21.527 .979 .501 
Within Groups 307.883 14 21.992   














Eksperimen 27 80.22 3.724 .717 









Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality 
of Variances t-test for Equality of Means 
  












Interval of the 
Difference 






3.438 .069 3.153 51 .003 3.761 1.193 1.366 6.155 
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Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality 
of Variances t-test for Equality of Means 
  












Interval of the 
Difference 

































1. RPP Kelas Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SD Inpres Sikumana 3 
Kelas/ Semester : III/I 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Materi/topik  : Bab I/ Lingkungan Alam dan Buatan 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami lingkungan dan melaksanakan kerjasama di sekitar rumah 
dan sekolah 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Menceritakan lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah dan sekolah 
C. Indikator 
1. Menjelaskan pengertian lingkungan alam dan buatan 
2. Menyebutkan manfaat lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah 
dan sekolah 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengetahui pengertian lingkungan alam dan buatan 
2. Siswa mampu menyebutkan manfaat lingkungan alam dan buatan di 
sekitar rumah dan sekolah 
E. Metode serta Alat dan Bahan 
1. Metode  : Ceramah, Penugasan, Diskusi, Tanya Jawab. 
2. Alat dan bahan     : Spidol, Papan Tulis, Buku paket IPS kelas III 
penerbit Erlangga dan Media Diorama. 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu 
1 Awal 1. Guru menyapa siswa dan mengondisikan 15 menit 
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2. Kelas agar siap untuk mengikuti pembelajaran. 
3. Guru mengajak siswa untuk berdoa menurut agama 
dan kepercayaan masing-masing. 
4. Guru menanyakan kabar dan kehadiran siswa. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
pokok-pokok bahasan yang akan dipelajari. 
6. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar giat 
belajar. 
2 Inti Eksplorasi 
1. Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali 
materi sebelumnya. 
2. Guru memberikan rangsangan pertanyaan kepada 
siswa. Contoh: pernahkah anak-anak melihat 
gedung tinggi dan sungai? 
3. Siswa menjawab pertanyaan guru dengan 
menceritakan pengalamannya. 
Elaborasi 
1. Guru menjelaskan materi lingkungan alam dan 
buatan serta manfaat lingkungan alam dan buatan 
2. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
3. Guru menunjukan media diorama lingkungan untuk 
di lihat oleh siswa 
4. Siswa mengamati media diorama tentang 
lingkungan. 
5. Guru membentuk siswa menjadi 5 kelompok untuk 
berdiskusi yang terdiri atas 5-6 orang 
6. Guru membagikan soal dan lembar kerja kepada 
masing-masing kelompok untuk dikerjakan 
7. Siswa mengerjakan lembar kerja secara kelompok 
8. Setelah berdiskusi, setiap kelompok 






1. Guru bersama siswa membahas hasil pekerjaan 
siswa. 
2. Guru mengadakan tanyajawab tentang hal-hal yang 
dirasakan siswa dan materi yang belum dipahami 
dengan baik.   
3. Guru dan siswa menyimpulkan materi bersama-
sama 
3 Penutup 1. Guru memberikan tugas mandiri di rumah 
2. Guru menunjuk salah seorang siswa untuk berdoa 
10 menit 
G. Penilaian 
 Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
 Instrument Penilaian : Essay 
 Contoh Instrumen: 
1. Apa pengertian dari lingkungan alam dan buatan? 
2. Berikan contoh dari lingkungan alam (minimal 5) ! 
3. Berikan contoh dari lingkungan buatan (minimal 5) ! 
4. Lingkungan pada dasarnya terbagi menjadi dua bagian, sebutkan ! 
5. Sebutkan manfaat Laut ! 
 
Jawaban: 
1. Lingkungan alam adalah lingkungan yang tidak dapat dibuat oleh 
manusia, sedangkan lingkungan buatan adalah lingkungan yang dapat 
dibuat oleh manusia. 
2. Danau, pegunungan, bukit, laut, dataran rendah 
3. Gedung, sawah, jalan, taman, jembatan 
4. Alam dan buatan 
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2.RPP Kelas Kontrol  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SD Inpres Sikumana 3 
Kelas/ Semester : III/I 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Materi/topik  : Bab I/ Lingkungan Alam dan Buatan 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami lingkungan dan melaksanakan kerjasama di sekitar rumah 
dan sekolah 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Menceritakan lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah dan sekolah 
C. Indikator 
1. Guru menjelaskan pengertian lingkungan alam dan buatan 
2. Guru menyebutkan manfaat lingkungan alam dan buatan di sekitar 
rumah dan sekolah 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengetahui pengertian lingkungan alam dan buatan 
2. Siswa mampu menyebutkan manfaat lingkungan alam dan buatan di 
sekitar rumah dan sekolah 
E. Metode serta Alat dan Bahan 
1. Metode  : Ceramah, Penugasan, Diskusi, Tanya Jawab. 
2. Alat dan bahan : Spidol, Papan Tulis dan Buku paket IPS kelas III 
penerbit Erlangga 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu 
1 Awal 1. Guru menyapa siswa dan mengondisikan kelas agar 




2. Guru mengajak siswa untuk berdoa menurut agama 
dan kepercayaan masing-masing. 
3. Guru menanyakan kabar dan kehadiran siswa. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
pokok-pokok bahasan yang akan dipelajari. 
5. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar giat 
belajar. 
2 Inti Eksplorasi 
1. Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali 
pembelajaran sebelumnya. 
2. Guru memberikan rangsangan pertanyaan kepada 
siswa. Contoh: pernahkah anak-anak melihat gedung 
tinggi dan sungai?. 
3. Siswa menjawab pertanyaan guru dengan 
menceritakan pengalamannya. 
Elaborasi 
1. Guru menjelaskan materi lingkungan alam dan 
buatan serta manfaat lingkungan alam danbuatan 
2. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
4. Siswa melakukan diskusi kelompok. 
5. Siswa mengerjakan lembar kerja secara kelompok. 
6. Setelah berdiskusi, setiap kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
Konfirmasi 
1. Guru bersama siswa membahas hasil pekerjaan 
siswa. 
2. Guru mengadakan tanyajawab tentang hal-hal yang 
dirasakan siswa dan materi yang belum dipahami 
dengan baik. 






3 Penutup 1. Guru memberikan tugas mandiri di rumah 
2. Guru menunjuk salah seorang siswa untuk berdoa 
10 menit 
G. Penilaian 
 Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
 Instrumen Penilaian : Essay 
 Contoh Instrumen: 
1. Apa pengertian dari lingkungan alam dan buatan? 
2. Berikan contoh dari lingkungan alam (minimal 5) ! 
3. Berikan contoh dari lingkungan buatan (minimal 5) ! 
4. Lingkungan pada dasarnya terbagi menjadi dua bagian, sebutkan ! 
5. Sebutkan manfaat Laut ! 
 
Jawaban: 
1. Lingkungan alam adalah lingkungan yang tidak dapat dibuat oleh 
manusia, sedangkan lingkungan buatan adalah lingkungan yang 
dapat dibuat oleh manusia. 
2. Danau, pegunungan, bukit, laut dan dataran rendah 
3. Gedung, sawah, jalan, taman dan jembatan 
4. Alam dan buatan 
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Surat Selesai Penelitian 
PEMERINTAH   KOTA    KUPANG 
DINAS PENDIDIKAN DAN 
KEBUDAYAAN 
 
SEKOLAH DASAR INPRES SIKUMANA 3 
  Jln. Oelon 2 Kelurahan Sikumana Kecamatan Maulafa 





  SURAT  KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 
   Nomor :55/ SKSP / SDI.S-3 / XII  / 2019 
 
Berdasarkan  Surat Keterangan Penelitian dari Universitas Citra Bangsa 
Kupang 
maka KepalaS ekolah  SD  Inpres Sikumana  3, menerangkan dengan 
sebenarnya bahwa : 
 Nama   : Meri Yanti Hendrik 
 Nomor Induk  : 151300037 
 Jurusan / Prodi :  - / PGSD  
 Semester  :  IX ( Sembilan ) 
 Fakultas  : Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
  
Telah selesai melakukan Penelitian / Pengumpulan  Data tentang “ 
PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN DIORAMA 
TERHADAP PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS 
III PADA MATA PELAJARAN IPS DI SD INPRES SIKUMANA 3 
KOTA KUPANG“ 
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
           






Gambar 1. Mengajar di Kelas Kontrol Tanpa Media Diorama 
 




Gambar 3. Mengajar di Kelas Eksperimen Menggunakan Media Diorama 
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